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ABSTRAK 

 

 Ahmad Hanif Arsyad Fata. Studi Korelasi Sistem Islamic Boarding School 

dan Motivasi Belajar Siswa di SMA MTA Surakarta. Skripsi. Yogyakarta: 

Program Studi Manajemen Pendidikan Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016. 

Penelitian kuantitatif dengan studi korelasional ini bertujuan untuk: 1) 

mengetahui signifikansi dan arah hubungan antara variabel X (sistem Islamic 

Boarding School) terhadap varibel Y (motivasi belajar siswa), 2) mengetahui 

hubungan variabel X (sistem Islamic Boarding School) dengan variabel Y 

(motivasi belajar) apakah masih tetap ada setelah dikontrol dengan variabel Z1 

(gaya belajar visual), Z2 (gaya belajar auditorial), dan Z3 (gaya belajar kinestetik), 

dan 3) mengetahui seberapa besar hubungan variabel X (sistem Islamic Boarding 

School) terhadap variabel Y (motivasi belajar siswa) di SMA MTA Surakarta 

ketika dikontrol dengan variabel Z1 (gaya belajar visual), Z2 (gaya belajar 

auditorial), dan Z3 (gaya belajar kinestetik). 

Penelitian skripsi ini dilakukan di SMA MTA Surakarta dengan populasi 

target (target population) berjumlah 400 siswa dan sampel sebanyak 199 siswa. 

Instrumen pengumpulan data menggunakan kuesioner dan dokumentasi. Teknik 

analisis data menggunakan teknik analisis korelasi bivariate dan korelasi partial 

dengan bantuan aplikasi SPSS (Statistical Package for Social Sciences) 16.  

Berdasarkan olah dan analisis data diperoleh temuan bahwa hubungan 

antara variabel X (sistem Islamic Boarding School) dan variabel Y (motivasi 

belajar) setelah dikontrol dengan variabel Z1 (gaya belajar visual) dan Z2 (gaya 

belajar auditorial), ternyata variabel X (sistem Islamic Boarding School) tidak 

berhubungan secara linear terhadap variabel Y (motivasi belajar). Dengan kata 

lain, variabel Z1 (gaya belajar visual) dan Z2 (gaya belajar auditorial) memediasi 

hubungan antara variabel X (sistem Islamic Boarding School) dan variabel Y 

(Motivasi belajar). Hal tersebut dibuktikan pada korelasi bivariate (ryx) yang 

memiliki nilai koefisien sebesar 0.422 lebih besar dari koefisien korelasi partial 

(ryx.z1 & ryx.z2) yang memiliki nilai 0.274 (sistem IBS dan motivasi belajar 

dikontrol gaya belajar visual), dan 0.307 (sistem IBS dan motivasi belajar 

dikontrol gaya belajar audirorial). Berarti hubungan antara variabel X (sistem 

Islamic Boarding School) dengan variabel Y (motivasi belajar) ketika dikontrol 

oleh variabel Z1 (gaya belajar visual) dan Z2 (gaya belajar auditorial) adalah 

spurious (tidak ada hubungan) karena variabel Z1 (gaya belajar visual) dan Z2 

(gaya belajar auditorial) memediasi hubungan antara variabel X (sistem Islamic 

Boarding School) dan variabel Y (motivasi belajar). Hal tersebut membuat 

hubungan linear antara variabel X (sistem Islamic Boarding School) dengan 

variabel Y (motivasi belajar) tidak lagi eksis, karena ketika variabel Z1 (gaya 

belajar visual) dan Z2 (gaya belajar auditorial) tidak ada, maka variabel X (sistem 

Islamic Boarding School) tidak akan berhubungan secara linear terhadap variabel 

Y (motivasi belajar). Sedangkan ketika dikontrol dengan variabel Z3, ternyata 
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variabel X (sistem Islamic Boarding School) dan variabel Y (motivasi belajar) 

mampu berhubungan secara linear, karena nilai koefisien antara koefisien korelasi 

bivariate dan koefisien korelasi partial hanya berbeda tipis, yakni 0.422 dan 

0.412. Maka hal tersebut secara statistik tidak dapat dinyatakan bahwa koefisien 

korelasi bivariate dan koefisien korelasi partial berbeda, atau dengan kata lain 

korelasi bivariate sama dengan koefisien korelasi partial (ryx = ryx.z3). Artinya, 

hubungan antara variabel X (sistem Islamic Boarding School) dengan variabel Y 

(motivasi belajar) benar-benar linear tanpa harus dipengaruhi oleh variabel Z3 

(gaya belajar kinestetik). 

 

Kata Kunci : Sistem Islamic Boarding School, motivasi belajar, gaya belajar visual, 

gaya belajar auditorial, dan gaya belajar kinestetik.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A.  Latar Belakang 

Salah satu ciri sekolah yang baik adalah sekolah yang mampu 

memberi motivasi kepada siswanya dalam belajar.
1
 Seakan menjawab dari 

pernyataan tersebut, sekarang banyak dijumpai sekolah yang menawarkan 

sistem sekolah berbasis Islamic Boarding School yang tujuannya selain untuk 

membendung pengaruh negatif dari lingkungan luar, juga dapat menjadi 

alternatif siswa untuk membangun lingkungan belajar yang kondusif, 

sehingga diharapkan mampu meningkatkan motivasi belajar siswa. Pada 

dasarnya sistem Islamic Boarding School merupakan sistem yang 

mengadopsi dari sistem yang ada di pondok pesantren yang 

dimodernisasikan.
2

 Maka dari itu diharapkan siswa yang berada dalam 

lingkungan Islamic Boarding School mampu meningkatkan motivasi belajar 

mereka, sehingga mereka memiliki hasil belajar yang bagus. Berawal dari 

motivasi yang tinggi dalam belajar, maka dapat dimungkinkan proses belajar 

mengajar berlangsung dengan baik dengan terserapnya ilmu yang 

disampaikan oleh guru terhadap murid dan adanya rasa ketertarikan siswa 

terhadap apa yang disampaikan oleh guru dalam proses belajar mengajar.

                                                             
1
  Suparlan, 10 Ciri Sekolah Unggul (Jakarta: Widya Pustaka, 2008), hal. 12. 

2
 Ainurrafiq Dawam dan Ahmad Ta'arifin, Manajemen Madrasah Berbasis Pesantren 

(Yogyakarta: Listafariska Putra, 2005), hal. 8. 
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Secara umum, permasalahan hubungan faktor lingkungan terhadap 

motivasi belajar siswa ini sesungguhnya sudah pernah diteliti sebelumnya, 

namun yang menjadi permasalahan dalam penelitian ini adalah penelitian 

yang sebelumnya meneliti mengenai faktor lingkungan terhadap motivasi 

belajar ini kurang mampu menjangkau lebih detail mengenai pengaruh 

lingkungan yang ditinjau dari sistem Islamic Boarding School terhadap 

motivasi belajar siswa. 

Seperti penelitian yang dilakukan oleh Suryabrata yang dalam 

bukunya menjelaskan bahwa ternyata disamping faktor internal dari dalam 

individu seperti faktor fisik dan psikis siswa, juga terdapat faktor eksternal 

yang meliputi lingkungan belajar sosial dan non-sosial.
3
 Dari penjelasan 

tersebut dapat diketahui bahwa faktor lingkungan juga memiliki peran dalam 

mempengaruhi motivasi belajar siswa. Sedangkan dalam prinsipnya, sistem 

Islamic Boarding School juga meliputi unsur sosial dan non-sosial. Unsur 

sosial yakni adanya sistem sosial masyarakat yang terdapat di boarding atau 

asrama (kyai, pembina, santri, dan staff) dan non-sosial yang meliputi sarana 

dan pra-sarana. Dalam literatur yang lain terdapat literatur yang lebih 

membuktikan bahwa Boarding School berpengaruh terhadap hasil belajar, 

yakni penelitian yang dilakukan oleh Mai Kurniasari Ningtiyas dan 

Muhammad Sholeh yang menjelaskan bahwa faktor lingkungan dalam bentuk 

boarding school memiliki pengaruh yang signifikan terhadap motivasi belajar 

                                                             
3
 Suryabrata S, Proses Belajar Mengajar Di Perguruan Tinggi (Yogyakarta: Andi Offset, 

1989), hal. 12. 
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siswa di SMA Muhammadiyah 1 Gresik.
4
 Hal ini secara logis, siswa yang 

memiliki motivasi belajar yang tinggi maka berdampak pada prestasi belajar 

yang tinggi pula. Hasil dari analisis data pada penelitian tersebut 

menggunakan uji t dua sampel independen mendapatkan nilai sebesar 0,006 < 

dari angka α 0,05 pada variabel motivasi belajar, maka dapat dinyatakan Ho 

ditolak dan Ha diterima. Jadi terdapat perbedaan motivasi belajar pada siswa 

yang menggunakan sistem boarding school dan siswa yang tidak 

menggunakan sistem boarding school. 

Namun dari hasil penelitian di atas, sayangnya terdapat beberapa 

kelemahan, salah satunya penelitian Suryabrata yang menjelaskan bahwa 

disamping faktor internal juga terdapat faktor eksternal yang berupa 

lingkungan sosial dan non-sosial. Namun dalam bukunya, Suryabrata tidak 

menjelaskan secara detail mengenai apa saja hal yang dalam bentuk 

lingkungan tersebut yang menjadi pengaruh terhadap motivasi belajar, seperti 

lingkungan keluarga, lingkungan masyarakat, atau lingkungan sekolah. 

Melainkan beliau hanya menggeneralisasi dalam bentuk faktor sosial dan 

non-sosial, disamping itu juga tidak terdapat hasil yang mendetail seberapa 

besar hubungan lingkungan terhadap motivasi belajar. Sedangkan dalam 

penelitian Mai Kurniasari Ningtiyas dan Muhammad Shaleh ternyata hanya 

meneliti sampel pada siswa kelas XI dan XII saja. Karena tidak meyertakan 

sampel pada kelas X, maka sampel tidak representatif, sehingga hasilnya 

                                                             
4
 Mai Kurniasari Ningtias dan Muhammad Sholeh, “Perbedaan Motivasi Belajar dan 

Prestasi Belajar Pada Siswa Yang Menggunakan Sistem Boarding School dan Siswa Yang Tidak 

Menggunakan Sistem Boarding School di SMA Muhammadiyah 1 Gresik,” Jurnal Manajemen 

Pendidikan, Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Surabaya (2013), hal. 74-98. 
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tidak dapat digeneralisasikan ke SMA Muhammadiyah 1 Gresik. Seharusnya 

peneliti tersebut mengambil sampel dari kelas X, XI, dan XII di SMA 

Muhammadiyah 1 Gresik tersebut. Hal ini ditambah dengan tidak adanya 

variabel kontrol, padahal variabel kontrol harus digunakan ketika melakukan 

pembandingan antara keadaan satu dengan yang lain yang bersifat tetap atau 

tidak diberi perlakuan atau bisa juga menggunakan perlakuan yang berbeda 

sebagai pembanding.
5
 

Maka untuk membuktikan kembali hasil temuan dari penelitian 

tersebut, dalam penelitian ini diambil sampel dari masing-masing kelas X, XI, 

dan XII di sekolah lain, di sini peneliti mengambil SMA MTA Surakarta 

sebagai lokasi penelitian. Jenjang SMA dipilih karena lembaga pendidikan 

Sekolah Menengah Atas merupakan wadah para siswa yang sudah dianggap 

dewasa dalam menggali ilmu pengetahuan. Adanya motivasi belajar yang 

kuat membuat siswa belajar dengan tekun yang pada akhirnya terwujud 

dalam hasil belajar siswa tersebut.  Terdapat alasan yang mendasar terhadap 

pemilihan SMA MTA Surakarta sebagai lokasi penelitian. Salah satunya 

adalah SMA MTA adalah satu dari sekian banyak sekolah yang menerapkan 

sistem boarding school yang mampu menarik perhatian di antara sekolah 

menengah atas di Surakarta yang dibuktikan dengan sederet prestasi di 

lingkup regional maupun nasional, dan merupakan salah satu sekolah yang 

memiliki sistem boarding school yang relatif bagus di Kota Surakarta. Hal 

                                                             
5
 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D) 

(Bandung: Alfabeta, 2009), hal. 60. 
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tersebut dibuktikan dengan tersedianya fasilitas dan pelayanan yang 

memadahi dan lebih dari cukup dalam standar sekolah boarding school.  

Uraian di atas dijadikan sebagai alasan mengapa SMA MTA 

Surakarta dijadikan sebagai objek penelitian dan sasarannya ditujukan kepada 

siswa yang tinggal di asrama (boarding). Terkait kecenderungan terhadap 

literatur yang peneliti kaji, peneliti hendak menguji dan membandingkan 

temuan yang sebelumnya dengan penelitian yang berjudul Studi Korelasi 

Sistem Islamic Boarding School Dan Motivasi Belajar Siswa Di SMA MTA 

Surakarta. Dalam penelitian ini juga terdapat variabel kontrol gaya belajar 

yang terdiri dari gaya belajar visual, auditorial, dan kinestetik, sebagai 

variabel pengendali yang notabene nya masuk dalam faktor internal motivasi 

belajar siswa untuk mengontrol hubungan variabel independen sistem Islamic 

Boarding School yang notabene nya masuk dalam faktor eksternal motivasi 

belajar terhadap variabel dependen motivasi belajar siswa.
6
 Maka dari itu 

akan diperoleh hasil yang membuktikan apakah sistem Islamic Boarding 

School benar-benar memiliki hubungan terhadap motivasi belajar, ataukah 

karena hadirnya variabel gaya belajar yang terdiri dari gaya belajar visual, 

auditorial, dan kinestetik sebagai mediator adanya hubungan sistem Islamic 

Boarding School terhadap motivasi belajar siswa yang ada di SMA MTA 

Surakarta. 

 

 

                                                             
6 Djmaroh, Psikologi Belajar (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), hal. 63. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan di atas, 

maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah terdapat hubungan positif yang signifikan antara sistem Islamic 

Boarding School dengan motivasi belajar siswa di SMA MTA 

Surakarta? 

2. Ketika dikontrol dengan variabel gaya belajar visual, auditorial, dan 

kinestetik, apakah hubungan antara sistem Islamic Boarding School 

dengan motivasi belajar masih tetap ada? 

3. Seberapa besar hubungan sistem Islamic Boarding School terhadap 

motivasi belajar siswa di SMA MTA Surakarta ketika dikontrol dengan 

variabel gaya belajar visual, auditorial, dan kinestetik? 

C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan dari penelitian ini adalah : 

a. Untuk mengetahui signifikansi dan arah hubungan antara sistem 

Islamic Boarding School terhadap varibel motivasi belajar siswa. 

b. Untuk mengetahui hubungan sistem Islamic Boarding School dengan 

motivasi belajar apakah masih tetap ada setelah dikontrol dengan 

variabel kontrol gaya belajar yang terdiri dari gaya belajar visual, 

auditorial, dan kinestetik. 
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c. Untuk mengetahui besarnya hubungan antara sistem Islamic Boarding 

School dan gaya belajar visual, auditorial, dan kinestetik terhadap 

motivasi belajar siswa di SMA MTA Surakarta.  

2.  Kegunaan penelitian ini adalah : 

a. Memberikan sumbangan pemikiran terhadap besarnya kekuatan 

hubungan sistem lingkungan terhadap motivasi belajar. 

b. Mengadakan penelitian dan penyelidikan yang objektif mengenai 

studi korelasi antara sistem Islamic Boarding School terhadap 

motivasi belajar ataupun pengaruh lain yang mampu mempengaruhi 

motivasi belajar siswa, dalam penelitian ini dikontrol oleh variabel 

gaya belajar yang terdiri dari gaya belajar visual, auditorial, dan 

kinestetik. 

c. Sebagai sarana pengalaman dan pengetahuan dalam bidang karya 

ilmiah, sehingga mampu untuk menjadi motivasi peneliti dalam 

melanjutkan penelitian ke jenjang selanjutnya 

 

D.  Telaah Pustaka 

Telaah pustaka di dalam skripsi ini didasarkan pada hasil penelitian 

yang telah dilakukan sebelumnya yang dianggap mendukung kajian teori di 

dalam penelitian yang tengah dilakukan, serta didasarkan pada teori-teori dari 

sumber kepustakaan yang dapat menjelaskan perumusan masalah yang telah 

ditetapkan. Di bawah ini adalah uraian beberapa hasil penelitian terdahulu 

yang dianggap relevan untuk kemudian dianalisis dan dikritisi dilihat dari 
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pokok permasalahan, teori, dan metode, sehingga dapat diketahui letak 

perbedaannya dengan penelitian yang peneliti lakukan. Hasil penelitian 

sebelumnya yang membahas mengenai sistem Islamic Boarding School dan 

motivasi belajar memberikan gambaran mengenai persamaan dan perbedaan 

dengan penelitian yang tengah dilakukan. Berikut ini adalah hasil-hasil 

penelitian terdahulu yang dipandang relevan dengan penelitian ini, 

diantaranya sebagai berikut : 

Hasil penelitian dalam jurnal karya Sukarji K
7
 yang meneliti tentang 

dampak asrama sekolah terhadap prestasi belajar siswa Kabupaten Subang: 

studi kasus asrama Madrasah Tsanawiyah Kecamatan Cisalak, Kabupaten 

Subang. Penelitian tersebut menggunakan metode kuantitatif dengan teknik 

probability sampling yang dalam pengambilan sampelnya menggunakan 

teknik acak atau random sampling. Pengumpulan data dengan menggunakan 

metode kuesioner dan dokumentasi, yang secara teoritis setiap anggota dalam 

populasi mempunyai kesempatan yang sama untuk dipilih menjadi sampel. 

Dalam penelitian ini memiliki jumlah sampel 300 orang terhadap populasi 

sebanyak 870 orang siswa di 4 MTs yang ada di Kecamatan Cisalak 

Kabupaten Subang. Hasil dari penelitian tersebut terdapat pengaruh positif 

asrama terhadap prestasi belajar sebesar 0,910 dengan nilai p-value 0,000 

pengaruh tersebut sangat signifikan karena p-value lebih kecil dari 0,05, dan 

memiliki dampak hubungan yang tergolong tinggi dengan nilai 0,910. 

                                                             
7

 Sukarji K, “Penelitian Dampak Asrama Sekolah Terhadap Prestasi Belajar Siswa 

Kabupaten Subang: Studi Kasus Asrama Madrasah Tsanawiyah Kecamatan Cisalak, Kabupaten 

Subang,” Jurnal Departemen Agama R.I., Badan Penelitian dan Pengembangan Agama, Pusat 

Penelitian dan Pengembangan Pendidikan Agama (1988), hal. 78. 
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Penelitian yang dilakukan oleh Sukarji, memiliki persamaan terhadap 

penelitian ini, yakni sama-sama mengungkapkan besaran pengaruh asrama 

yang menjadi sarana lingkungan yang sengaja dibentuk untuk peserta didik 

sebagai sarana dalam membentengi pengaruh negatif dari luar lingkungan 

sekolah dan juga sebagai stimulan motivasi belajar siswa. Perbedaannya 

mengenai variabel yang dalam penelitian Sukarji hendak mengetahui besaran 

pengaruh asrama terhadap prestasi belajar, sedangkan dalam penelitian ini 

berusaha mengetahui hubungan antara variabel sistem Islamic Boarding 

School terhadap motivasi belajar. Terdapat kelebihan dalam penelitian karya 

Sukarji tersebut, salah satu kelebihannya beliau mengambil area sampling 

yang luas, yakni 4 sekolah dalam satu kecamatan. Sedangkan kekurangannya, 

penelitian karya Sukarji ini sudah dilakukan sejak tahun 1988 dan terdapat 

kemungkinan besar hasil penelitian tersebut sudah tidak begitu reliabel 

dengan kondisi saat ini. 

Hasil yang sama ditunjukkan dalam penelitian karya Muhammad 

Akbar Ridho
8
 yang meneliti mengenai besaran pengaruh lingkungan terhadap 

motivasi belajar dan dampaknya terhadap motivasi belajar siswa kompetensi 

keahlian audio video SMK Muhammadiyah Kutowinangun Kebumen. 

Penelitian ini merupakan penelitian Ex-post facto, yang berarti penelitian 

dimana variabel-variabel bebas telah terjadi ketika peneliti mulai dengan 

                                                             
8
 Muhammad Akbar Ridho, “Pengaruh Lingkungan Terhadap Motivasi Belajar Dan 

Dampaknya Terhadap Motivasi Belajar Siswa Kompetensi Keahlian Audio Video SMK 

Muhammadiyah Kutowinangun Kebumen,” Jurnal skripsi UNY Fakultas Teknik, Jurusan Pend. 

Teknik (2012). 
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pengamatan variabel-variabel terikat dalam suatu penelitian.
9
 Nama ex post 

facto sendiri dalam bahasa latin artinya “dari sesudah fakta”. Sifat dalam 

penelitian ini melibatkan dua atau lebih kelompok dan satu variabel bebas. 

Dalam penelitian ex-post facto, variabel terikat ditentukan terlebih dahulu, 

kemudian meruntut ke belakang untuk menemukan sebab, hubungan, dan 

maknanya. 

 Dalam penelitian karya Muhammad Akbar Ridho ini memiliki 

populasi penelitian siswa kelas XII yng berjumlah sekitar 98 siswa 

Kompetensi Keahlian Teknik Audio Video SMK Muh. Kutowinangun 

Kebumen tahun ajaran 2011/2012 dan mengambil jumlah sample 36 siswa. 

Metode pengambilan data menggunakan kuesioner model skala Likert untuk 

semua variabel. Metode pengumpulan data dalam penelitian tersebut adalah 

angket dan dokumentasi dengan model skala Likert untuk semua variabel. 

Validitas instrumen penelitian dilakukan dengan analisis butir yang dihitung 

dengan rumus korelasi Product moment. Reliabilitas instrumen dihitung 

dengan menggunakan rumus Alpha cronbach. Sebelum dilakukan analisis 

data terlebih dahulu diadakan analisis deskriptif dan pengujian persyaratan 

analisis yang meliputi uji normalitas, uji linearitas, dan uji multi kolinearitas. 

Teknik analisis data yang dipakai untuk menguji hipotesis adalah dengan 

teknik analisis regresi product moment. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

(1) ada pengaruh positif antara lingkungan keluarga (X1) dengan prestasi 

belajar siswa (Y) yang ditunjukkan koefisien r = 0,335 dan koefisien 

                                                             
9
 Hamid Darmadi, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2011), hal. 223. 
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determinasi   = 0,112. (2) Ada pengaruh positif antara lingkungan keluarga 

(X2) dengan prestasi belajar siswa (Y) yang ditunjukkan koefisien r = 0,578 

dan koefisien determinasi   = 0,334. (3) Ada pengaruh positif antara 

lingkungan masyarakat (X3) dengan prestasi belajar siswa (Y) yang 

ditunjukkan koefisien   = 0,485 dan koefisien determinasi   = 0,235. (4) 

Ada pengaruh positif antara lingkungan DUDI (X4) dengan prestasi belajar 

siswa (Y) yang ditunjukkan koefisien r = 0,367.dan koefisien 

determinasi   =0,135. (5) Ada pengaruh positif antara motivasi belajar siswa 

(X5) dengan prestasi belajar siswa (Y) yang ditunjukkan koefisien r = 0,658. 

Koefisien determinasi   = 0,434. (6) Ada pengaruh positif antara lingkungan 

sekolah (X1), lingkungan keluarga (X2), lingkungan masyarakat (X3), 

lingkungan dunia kerja (X4), motivasi belajar (X5) secara bersama-sama 

dengan prestasi belajar siswa (Y) yang ditunjukkan koefisien r = 0,725. 

Koefisien determinasi    = 0,526. 

Dalam penelitian yang dipaparkan di atas terdapat persamaan dengan 

penelitian yang peneliti lakukan, yakni apabila ditarik secara garis besar 

penelitian di atas sama-sama meneliti dampak lingkungan belajar terhadap 

motivasi belajar. Terdapat perbedaan mengenai jumlah sampel yang diambil, 

dalam penelitian karya Muhammad Akbar Ridho ini hanya mengambil 36 

siswa sebagai sample, hal tersebut didasari karena populasi kelas XII hanya 

berjumlah 123 siswa. Perbedaan lainnya dalam penelitian tersebut memiliki 

variabel bebas sebanyak lima variabel bebas dan satu variabel terikat, 

diantaranya faktor lingkungan sekolah, lingkungan keluarga, lingkungan 
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masyarakat, lingkungan dunia usaha, dan motivasi belajar. Sedang variabel 

terikat dalam penelitian tersebut adalah prestasi belajar. Dalam penelitian 

tersebut terdapat kelebihan dalam penyajian informasi dan hasil data berdasar 

fenomena yang riil dilapangan, selain itu terdapat beberapa variabel bebas 

yang nantinya dapat dijadikan sebagai alternatif jawaban dari suatu penyebab 

masalah penelitian. Namun terdapat kekurangan dalam hal menggolongkan-

golongkan subjek (cluster) ke dalam kategori dikotomi (misalnya golongan 

pandai dan golongan bodoh) untuk tujuan perbandingan, hal tersebut 

menimbulkan persoalan-persoalan, karena kategori-kategori itu sifatnya 

kabur, bervariasi, dan tidak mantap.  

Selanjutnya penelitian oleh Mai Kurniasari Ningtiyas dan Muhammad 

Shaleh
10

 tentang perbedaan motivasi belajar dan prestasi belajar pada siswa 

yang menggunakan sistem boarding school dan siswa yang tidak 

menggunakan sistem boarding school di SMA Muhammadiyah 1 Gresik. 

Rancangan penelitian yang digunakan merupakan penelitian deskriptif 

komparatif yang bertujuan untuk membandingkan antara variabel independen 

dan variabel dependen. Penelitian ini terdiri dari variabel independen (X) dan 

dua variabel dependen (Y). Variabel independen (X) pada penelitian ini 

adalah sistem boarding school yang mempunyai kategori siswa yang 

menggunakan sistem boarding school dan siswa yang tidak menggunakan 

sistem boarding school. Penelitian tersebut membandingkan perbedaan 

                                                             
10

 Mai Kurniasari Ningtiyas dan Muhammad Shaleh, “Perbedaan Motivasi Belajar Dan 

Prestasi Belajar Pada Siswa Yang Menggunakan Sistem Boarding School Dan Siswa Yang Tidak 

Menggunakan Sistem Boarding School Di SMA Muhammadiyah 1 Gresik,” Jurnal UNESA, 

Fakultas Ilmu Pendidikan, Jurusan Manajemen Pendidikan (2013). 
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motivasi belajar dan prestasi belajar pada siswa yang menggunakan sistem 

boarding school dan siswa yang tidak menggunakan sistem boarding school. 

Populasi yang diambil adalah siswa kelas XI dan kelas XII SMA 

Muhammadiyah 1 Gresik, yakni berjumlah 535 siswa yang mempunyai 

rincian siswa yang menggunakan sistem boarding school sebanyak 49 siswa 

dan siswa yang tidak menggunakan sistem boarding school adalah sebanyak 

486 siswa. Penelitian tersebut mengambil sampel dengan tingkat kesalahan 

5% dengan jumlah sampel 214 siswa. 

Teknik pengumpulan data pada penelitian di atas menggunakan 

angket atau kuesioner dan dokumentasi. Uji realibilitas dalam penelitian di 

atsa menggunakan rumus Alpha cronbach. Kriteria suatu instrumen penelitian 

dengan rumus Alpha cronbach dikatakan reliabel dengan menggunakan 

teknik ini, bila koefisien realibilitas > 0,6. Uji realibilitas pada variabel 

motivasi belajar menunjukkan bahwa nilai variabel pada angket motivasi 

belajar dinyatakan reliable karena nilainya lebih besar dari 0,6. 

Hasil dari penelitian di atas, siswa yang tidak menggunakan sistem 

boarding school mempunyai nilai belajar rata-rata 64,08. Sedangkan yang 

menggunakan sistem boarding school mempunyai nilai belajar rata-rata 

84,03. Prestasi belajar pada siswa yang menggunakan sistem boarding school 

SMA Muhammadiyah 1 Gresik dapat dikategorikan baik karena telah 

melebihi ketentuan ketuntasan minimum yakni 75,00. Selain itu berdasarkan 

hasil analisis data uji t dua sampel independen memperoleh hasil sebesar 

0,006 < 0,05 pada variabel motivasi belajar dan dinyatakan terdapat 
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perbedaan motivasi belajar pada siswa yang menggunakan sistem boarding 

school  dan siswa yang tidak menggunakan sistem boarding school. 

Penelitian yang dilakukan oleh Mai Kurniasari Ningtiyas dan 

Muhammad Shaleh di atas memiliki kesamaan dengan penelitian ini, tepatnya 

pada pengaruh sistem boarding school, bedanya penelitian tersebut 

menekankan pada pembandingan atau korelasi yang didasarkan pada nilai 

peserta didik. Terdapat kelebihan dalam penelitian tersebut, yakni 

kemampuannya untuk menyelidiki hubungan antara beberapa variabel secara 

bersama-sama dan juga dalam penelitiannya dapat memberikan informasi 

tentang derajat (kekuatan) hubungan antara variabel-variabel yang diteliti 

karena bersifat korelasional. Kelemahan dalam penelitian tersebut salah 

satunya tidak adanya variabel kontrol. Padahal Variabel kontrol harus 

digunakan ketika melakukan pembandingan antara keadaan satu dengan yang 

lain yang bersifat tetap atau tidak diberi perlakuan atau bisa juga 

menggunakan perlakuan yang berbeda sebagai pembanding.
11

 

Setiap siswa yang berada di lingkungan sosial yang baik yaitu 

lingkungan yang dapat mendorong siswa untuk belajar, memberikan rasa 

aman, dan kepuasan dalam mencapai tujuan sehingga disadari atau tidak 

lingkungan ini dapat membantu siswa untuk berubah menjadi yang lebih baik 

atau bahkan buruk. Hal ini tergantung dari lingkungan sosial yang ada di 

sekitar lingkungan siswa itu sendiri. Siswa yang malas untuk belajar, apabila 

                                                             
11

 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D) 

(Bandung: Alfabeta, 2009), hal. 60. 
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ditempatkan pada lingkungan yang di dalamnya terdapat anak-anak yang giat 

belajar, maka anak tersebut lambat-laun mengikuti kebiasaan teman-

temannya. Begitu pula apabila orang tua siswa selalu mengingatkan untuk 

belajar dan membantu meringankan segala kesulitan dalam belajar, maka 

siswa akan lebih bersemangat untuk belajar karena adanya dorongan motivasi 

oleh orang-orang terdekatnya.  

Persoalan di atas tersirat dalam penelitian oleh Fitria Rahmayanti.
12

 

Dalam penelitian Fitria Rahmayanti menggunakan metode survey dengan 

pendekatan korelasional. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa 

kelas X yang berjumlah 213 siswa. Jumlah sample yang dijadikan penelitian 

ini adalah siswa kelas X Akuntansi sejumlah 58 siswa. Jumlah sample dari 

masing-masing kelas ditentukan secara proporsional dengan menggunakan 

teknik pengambilan sampel yaitu teknik acak sederhana (simple random 

sampling technique). Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 

berbentuk kuesioner berjumlah 40 butir untuk variabel motivasi belajar dan 

40 butir untuk variabel lingkungan sosial. Dari uji persyaratan analisis yang 

dilakukan, data dinyatakan berdistribusi normal dan linier dengan persamaan 

regresi Ŷ = 75,92 + 0,57X. Data dinyatakan normal karena hasil dari Lhitung < 

Ltabel dengan jumlah Lhitung sebesar 0,0671 dan Ltabel dengan taraf signifikan 

5% serta n= 58 orang. Berdasarkan uji linieritas regresi, didapatkan hasil data 

berbentuk linier yaitu hasil fhitung < ftabel dengan hasil  perhitungan f-hitung 

                                                             
12

 Fitria Rahmayanti, “Hubungan Antara Lingkungan Sosial Dengan Motivasi Belajar 

Siswa Kelas X Jurusan Akuntansi Di SMK N 6 Jakarta Timur” (Skripsi, Program Studi Ilmu 

Pendidikan Fakultas Pendidikan dan Keguruan Universitas Pendidikan Jakarta, 2014). 
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sejumlah 0,55 dan ftabel sebesar 1,94. Berdasarkan uji hipotesis, untuk uji 

keberartian regresi didapatkan hasil data bahwa regresi diperoleh memiliki 

keberartian atau signifikan yaitu hasil perhitungan didapatkan bahwa Fhitung > 

Ftabel dengan Fhitung sebesar 4,00 dan Ftabel sebesar 34.63. Uji koefisien korelasi 

didapatkan dari hasil perhitungan bahwa ryx sebesar 0,6182 yang artinya 

bahwa terdapat hubungan yang kuat antara lingkungan sosial dengan motivasi  

belajar siswa. Berdasarkan uji keberartian koefisien korelasi (uji-t) didapatkan 

hasil bahwa t.hitung sebesar 5,558 dengan t.tabel pada n-2 (58-2) = 1,671. Hal ini 

berarti terdapat hubungan yang signifikan di antara kedua variabel karena 

hasil t.hitung> t.tabel. Berdasarkan perhitungan koefisien determinasi untuk 

kedua variabel menghasilkan 0,3821 atau sebesar 38,21%.Artinya lingkungan 

sosial memiliki kontribusi sebesar 38,21% terhadap motivasi belajar siswa, 

sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dijelaskan dalam 

penelitian ini. 

Dalam penelitian oleh Fitria Rahmayanti di atas terdapat persamaan 

dengan tema penelitian sebelumnya mengenai pengaruh dan hubungan faktor 

lingkungan terhadap motivasi belajar. Penelitian tersebut cukup jelas dan 

lengkap, mengingat populasinya hanya sebatas satu kelas dalam satu sekolah, 

yakni kelas X yang berjumlah 58 siswa. Namun sayangnya, terdapat 

kelemahan dalam hal keterlibatan variabel kontrol yang sama-sekali tidak 

dilibatkan dalam olah data, padahal terdapat faktor lain yang mampu 

mempengaruhi motivasi belajar selain faktor lingkungan, sehingga pengaruh 

variabel bebas yakni variabel lingkungan sosial terhadap variabel terikat 
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yakni motivasi belajar tidak dipengaruhi oleh faktor luar yang tidak diteliti. 

Namun beruntung dalam penelitian tersebut sudah ditemukan hasil korelasi 

yang cukup kuat dan hasil yang cukup signifikan dari variabel bebas ke 

variabel terikat. 

Dalam penelitian yang lain, terdapat hasil yang berbeda dengan 

beberapa hasil yang diperoleh pada penelitian-penelitian sebelumnya yang 

memiliki kecenderungan terdapat pengaruh antara variabel independen (X) 

dengan variabel terikat (Y). Dari hasil penelitian oleh Bipit Nindya Ningrum 

tentang pengaruh lingkungan belajar dan motivasi belajar terhadap mata 

pelajaran ekonomi siswa kelas XI di MAN Keboan 2012-2013,
13

 Penelitian 

ini ditujukan untuk menguji tentang pengaruh lingkungan belajar,motivasi 

belajar, dan prestasi belajar. Penelitian dilakukan dengan metode survey 

dengan cara menyebarkan kuesioner kepada 30 siswa di MAN Keboan. 

Pengambilan sampel penelitian ini menggunakan non probability sampling 

dengan teknik accidental sampling. Pada penelitian tersebut hasil yang 

ditemukan berbeda penelitian yang lain, berdasarkan uji-t dapat ditarik 

kesimpulan bahwa secara individu lingkungan belajar tidak begitu 

berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar ekonomi dengan signifikansi 

0,050. Sedangkan variabel motivasi belajar juga tidak berpengaruh signifikan 

terhadap prestasi belajar ekonomi dengan signifikansi 0,008. Dari penelitian 

tersebut, terdapat kesamaan dengan penelitian-penelitian sebelumnya 

                                                             
13

 Bipit Nidyaningrum, “Pengaruh Lingkungan Belajar Dan Motivasi Belajar Terhadap 

Mata Pelajaran Ekonomi Siswa Kelas XI di MAN Keboan 2012-2013” (skripsi, STKIP Jombang, 

2012). 
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mengenai hasil pengaruh terhadap variabel terikat (Y), yakni motivasi belajar. 

Namun perbedaannya, dalam penelitian ini hasil yang diperoleh berbeda 

dengan penelitian sebelumnya dimana lingkungan belajar tidak begitu 

berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar khususnya di sini dalam 

pelajaran ekonomi, dengan signifikansi 0,050. Sedangkan variabel motivasi 

belajar juga tidak berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar ekonomi 

dengan signifikansi 0,008. 

Dari beberapa literatur yang peneliti kaji di atas, masih terdapat 

beberapa kekurangan yang pada penelitian kali ini akan peneliti coba untuk 

melengkapi, menguji, dan membandingkan dengan penelitian ini yang 

meneliti tentang studi korelasi sistem Islamic Boarding School dan motivasi 

belajar siswa di SMA MTA Surakarta tahun 2016. Ditambah lagi dari 

beberapa literatur di atas terdapat beberapa literatur yang tidak disertai 

dengan variabel kontrol dalam pengolahan datanya, sehingga dalam 

penelitian ini menghadirkan penelitian yang menggunakan variabel kontrol 

yang dalam penelitian ini adalah variabel Z1 (gaya belajar visual), Z2 (gaya 

belajar auditorial), dan Z3 (gaya belajar kinestetik) sebagai pengontrol 

variabel independen (sistem Islamic Boarding School) yang relevan serta 

reliable dengan masa sekarang. 

E. Sistematika Pembahasan 

Untuk memberikan gambaran mengenai susunan skripsi ini, maka 

perlu dijelaskan sistematika pembahasan yang secara umum terdiri dari V 

(lima) bab, yaitu: 
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BAB I berisi pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, dan 

sistematika pembahasan. 

BAB II berisi landasan teori yang menjembatani antara variabel X 

(independen) dan variabel Y (dependen) dengan variabel Z (kontrol), serta 

terdapat rumusan hipotesis. 

BAB III berisi metode penelitian yang terdiri dari jenis penelitian, 

variabel penelitian, definisi variabel, tempat dan waktu penelitian, populasi 

dan sampel, instrumen pengumpulan data, validitas dan reliabilitas, dan 

teknik analisis data. 

BAB IV berisi gambaran umum tentang visi dan misi, sejarah singkat, 

SMA MTA Surakarta, dan juga penelitian serta pembahasan tentang analisis 

data dan olah data yang diperoleh di lapangan. Pada bab ini dipaparkan hasil 

penelitian mulai dari deskripsi sampel, pengujian hipotesis, persebaran 

distribusi frekuensi, korelasi bivariate, dan korelasi partial. Semuanya 

dipaparkan dalam bentuk tabel output dari SPSS agar mudah dipahami 

pembaca. 

BAB V berisi penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran positif 

untuk SMA MTA Surakarta, dan segenap guru dan staf yang berkepentingan 

dalam mengembangkan motivasi belajar siswa di SMA MTA Surakarta, serta 

bagi mahasiswa, dan para pembaca maupun peneliti selanjutnya yang akan 

meneliti dengan topik yang serupa dengan penelitian ini.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Untuk menjawab rumusan masalah yang sudah ditetapkan peneliti 

sebelumnya, maka berdasarkan hasil yang didapat pada temuan di Bab IV 

dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1.   Terdapat hubungan yang positif antara variabel X (sistem Islamic 

Boarding School) dengan variabel Y (motivasi belajar) di SMA MTA 

Surakarta,  karena angka signifikannya sebesar 0.000 yang berarti lebih 

kecil dari α 0.05 pada angka keparcayaan 95%. Koefisien korelasi 

sebesar 0.410 menunjukkan tingkat hubungan yang sedang. Koefisien 

korelasi bertanda positif berarti ada korelasi positif antara sistem Islamic 

Boarding School dengan motivasi belajar. Artinya semakin tinggi tingkat 

sistem Islamic Boarding School yang dijalankan oleh siswa, maka akan 

semakin tinggi pula motivasi belajarnya. 

  Hubungan antara variabel X (sistem Islamic Boarding School) dan 

variabel Y (motivasi belajar) setelah dikontrol dengan variabel Z1 (gaya 

belajar visual) dan Z2 (gaya belajar auditorial), ternyata variabel X (sistem 

Islamic Boarding School) tidak berhubungan secara linear terhadap variabel 

Y (motivasi belajar). Dengan kata lain, variabel Z1 (gaya belajar visual) dan 

Z2 (gaya belajar auditorial) memediasi 
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hubungan antara variabel X (sistem Islamic Boarding School) dan 

variabel Y (Motivasi belajar). Hal tersebut dibuktikan pada korelasi 

bivariate (ryx) yang memiliki nilai koefisien sebesar 0.422 lebih besar 

dari koefisien korelasi partial (ryx.z1 & ryx.z2) yang memiliki nilai 0.274 

(sistem IBS dan motivasi belajar dikontrol gaya belajar visual), dan 0.307 

(sistem IBS dan motivasi belajar dikontrol gaya belajar audirorial). 

Berarti hubungan antara variabel X (sistem Islamic Boarding School) 

dengan variabel Y (motivasi belajar) ketika dikontrol oleh variabel Z1 

(gaya belajar visual) dan Z2 (gaya belajar auditorial) adalah spurious 

(tidak ada hubungan) karena variabel Z1 (gaya belajar visual) dan Z2 

(gaya belajar auditorial) memediasi hubungan antara variabel X (sistem 

Islamic Boarding School) dan variabel Y (motivasi belajar). Hal tersebut 

membuat hubungan linear antara variabel X (sistem Islamic Boarding 

School) dengan variabel Y (motivasi belajar) tidak lagi eksis, karena 

ketika variabel Z1 (gaya belajar) dan Z2 (gaya belajar auditorial) tidak 

ada, maka variabel X (sistem Islamic Boarding School) tidak akan 

berhubungan secara linear terhadap variabel Y (motivasi belajar).  

Sedangkan ketika dikontrol dengan variabel Z3, ternyata variabel X 

(sistem Islamic Boarding School) dan variabel Y (motivasi belajar) 

mampu berhubungan secara linear, karena nilai koefisien antara koefisien 

korelasi bivariate dan koefisien korelasi partial hanya berbeda tipis, 

yakni 0.422 dan 0.412. Maka hal tersebut secara statistik tidak dapat 

dinyatakan bahwa koefisien korelasi bivariate dan koefisien korelasi 
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partial berbeda, atau dengan kata lain korelasi bivariate sama dengan 

koefisien korelasi partial (ryx = ryx.z3). Artinya, hubungan antara variabel 

X (sistem Islamic Boarding School) dengan variabel Y (motivasi belajar) 

benar-benar linear tanpa harus dipengaruhi oleh variabel Z3 (gaya belajar 

kinestetik). 

2.   Besarnya koefisien korelasi sistem Islamic Boarding School terhadap 

motivasi belajar siswa di SMA MTA Surakarta ketika dikontrol dengan 

variabel gaya belajar visual adalah 0.274, dan ketika dikontrol dengan 

gaya belajar auditorial adalah 0.307. Dengan kata lain, hubungan antara 

sistem Islamic Boarding School dan gaya belajar visual dan auditorial 

dengan motivasi belajar siswa di SMA MTA Surakarta rendah, hal 

tersebut karena nilai koefisien korelasi berada pada interval 0.20-0.399. 

Sedangkan besarnya koefisien korelasi sistem Islamic Boarding School 

terhadap motivasi belajar siswa di SMA MTA Surakarta ketika dikontrol 

dengan gaya belajar kinestetik adalah 0.412. Dengan kata lain, hubungan 

antara sistem Islamic Boarding School dan gaya belajar kinestetik dengan 

motivasi belajar siswa di SMA MTA Surakarta pada taraf sedang, hal 

tersebut karena nilai koefisien korelasi berada pada interval 0.399-0.599. 

 

 

 

 

 



133 
 

 

B. Saran 

Dari kesimpulan yang telah diuraikan di atas, maka saran yang dapat 

diberikan diantaranya : 

1.   Pengelolaan sistem Islamic Boarding School yang sudah berjalan 

dengan baik agar terus selalu ditingkatkan dan ditambahkan inovasi 

dalam pengelolaannya. Hal tersebut dikarenakan berdasarkan temuan 

yang peneliti temukan bahwa tingkat sistem Islamic Boarding School 

yang berjalan di SMA MTA Surakarta pada taraf sedang-sedang saja. Hal 

tersebut menandakan bahwa sistem yang dari dulu hingga sekarang 

kemungkinan besar masih sama dan tidak terdapat perubahan yang 

signifikan. Maka dari itu perlu adanya inovasi dalam pengelolaan sistem 

agar siswa tidak merasa bosan dan dapat terpacu semangat motivasi 

belajarnya. 

2.   Ternyata hasil dalam penelitian ini terdapat variabel gaya belajar visual 

dan auditorial yang menjadi mediator hubungan sistem Islamic Boarding 

School dengan motivasi belajar siswa. Maka dari itu perlu adanya 

pengertian dari guru untuk tidak selalu monoton dalam hal metode 

pembelajaran. Hal tersebut dapat dilakukan dengan membagi waktu 

metode belajar dikelas, misalnya minggu ini metode belajar dengan 

menggunakan gaya belajar audiotorial, minggu depan menggunakan 

metode belajar dengan gaya belajar kinestetik, atau bahkan bisa juga 

dalam satu kali pertemuan dapat menggunakan ketiga metode gaya 

belajar sesuai gaya belajar siswa masing-masing. 
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3.   Bagi siswa di SMA MTA Surakarta, diharapkan menjadi siswa teladan 

yang mampu meneruskan perjuangan yang positif yang telah diemban 

SMA MTA Surakarta sebagai sekolah yang mampu berprestasi, 

baikprestasi di bidang duniawi maupun ukhrowi. 

4.   Bagi peneliti selanjutnya 

a. Penelitian serupa dengan variabel lain diharapkan hadir sebagai 

bentuk tindak lanjut dari hasil penelitian ini karena masih ada 

variabel lain yang berpengaruh terhadap variabel motivasi belajar 

yang belum diteliti dalam penelitian ini. 

b. Penelitian serupa diharapkan hadir dengan referensi yang membahas 

tentang pengaruh sistem Islamic Boarding School terhadap motivasi 

belajar secara lebih detail sehingga apapun temuan di lapangan baik 

itu mendukung atau menentang teori mempunyai bahan rujukan teori 

yang lebih luas. 

 

C. Kata Penutup 

Alhamdulillah puji syukur peneliti haturkan kepala Allah SWT, 

yang telah melimpahkan Rahmat beserta Karunia-Nya, sehingga peneliti 

dapat menyelesaikan penyusunan skripsi ini. Peneliti menyadari bahwa 

penulisan skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan. Oleh karena itu, 

peneliti mengharapkan kritik dan saran yang membangun. Peneliti 

berharap semoga skripsi ini dapat memberikan manfaat bagi peneliti 

khususnya dan bagi pembaca serta dunia pendidikan pada umumnya.
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LAMPIRAN XVIII : VALIDITAS INSTRUMEN VARIABEL X  
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LAMPIRAN XVIX : VALIDITAS INSTRUMEN VARIABEL Y 

(MOTIVASI BELAJAR) 
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LAMPIRAN XX : VALIDITAS INSTRUMEN VARIABEL Z  

(GAYA BELAJAR) 
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LAMPIRAN XXI : RELIABILITAS ISNTRUMEN VARIABEL X  

(SISITEM ISLAMIC BOARDING SCHOOL) 
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LAMPIRAN XXII : RELIABILITAS ISNTRUMEN VARIABEL Y 
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LAMPIRAN XXIII : RELIABILITAS ISNTRUMEN VARIABEL Z  
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Kegiatan Pengajian di SMA MTA Islamic Boarding School 
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Foto beberapa siswa dan guru SMA MTA Surakarta 

 

 

 

Salah satu hasil dari siswa yang termotivasi dalam belajar di SMA MTA 
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